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PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Niswatul Mutia 

NIM   : 06041181520081 

Program Studi  : Pendidikan Sejarah 

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Peranan PT. 

Alwi Assegaf Terhadap Perkembangan Sosial Ekonomi Masyarakat di Kampung 

Assegaf Kelurahan Tangga Takat Palembang Tahun 1929-1998 (Sumbangan 

Mata Kuliah Sejarah Perekonomian)”. Ini adalah benar-benar karya saya sendiri 

dan saya tidak melakukan penjiplakan dan pengutipan dengan cara yang tidak 

sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di 

kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini  dan/atau 

pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung 

sanksi yang dijatuhkan kepada saya. 

 

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan 

dari pihak manapun. 
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BAB I 

PEMBAHASAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Islam masuk ke Nusantara dibawa oleh para pedagang dari Arab. Mereka 

membuat pemukiman di kota-kota pesisir sekaligus menyebarkan agama Islam. 

mereka juga melakukan perkawinan dengan perempuan-perempuan pribumi, 

sehingga dari perkawinan tersebut terbentuk komunitas-komunitas muslim dan 

menyebar ke wilayah-wilayah pesisir Nusantara salah satunya masuk ke wilayah 

Palembang. Islam masuk ke Palembang pada abad ke-7 hal ini karena letak 

Palembang berada di jalur pelayaran dan perniagaan di Nusantara pada bagian 

barat, tengah, dan timur. Di Kanton wilayah Cina juga telah terdapat pemukiman 

orang-orang muslim, untuk mencapai wilayah Kanton sebagian ada yang 

melewati jalur laut (jalur keramik maritim) di selatan melewati Selat Malaka serta 

wilayah Sumatera lainnya. Pada awalnya jalur yang biasa dilalui adalah jalur sutra 

yang merupakan jalur atau rute perdagangan yang terbentang sepanjang ribuan 

kilometer di benua Asia. Rute ini menghubungkan kebudayaan Barat dan Timur 

sehingga menjadi pembuka jalan untuk kemajuan kebudayaan yang sangat 

penting bagi dunia. Namun pada jalur ini terjadi perubahan dari jalur darat ke jalur 

laut karena, pada jalur darat banyak terjadi gangguan keselamatan pada saat 

melakukan perjalanan yang mengakibatkan ramainya jalur keramik maritim, 

sehingga terjadi interaksi pedang Arab dengan penduduk Nusantara yang semakin 

berkembang. Di Palembang agama Islam mengalami perkembangan pada abad 

ke-15, bahkan saat Palembang berada dibawah kendali Majapahit, penguasa 

Palembang telah beragama Islam serta telah mengganti namanya menjadi 

Ariodillah pada abad ke-14 (Yunani, 2012: 739).  

Kedatangan orang Arab ke Palembang kebanyakan mereka berasal dari 

Hadramaut yang sekarang adalah negara Yaman. Kedatangan mereka ke 

Palembang membawa perubahan kehidupan sosial budaya bagi masyarakat 

Palembang. Orang-orang Arab memiliki hubungan dengan Sultan Palembang 

sebagai mitra dagang yang dekat, mereka mendapat perlakuan khusus dari Sultan 



Palembang sehingga jumlah mereka semakin banyak, seiring dengan berjalannya 

waktu mereka menetap dan menikah dengan penduduk Palembang (Duija, 

2005:150). 

Kebanyakan orang-orang Arab yang datang ke Palembang merupakan 

keturunan ba’alawi. Mereka dianggap masih satu keturunan dengan Nabi 

Muhammad SAW dari cucunya Husien. Oleh karena itu orang Arab banyak yang 

tergolong dari sayyid, golongan ini miliki maratabat tersendiri di mata “warga 

kota asli” selama abad ke-19, namun setelah runtuhnya kesultanan, golongan 

sayyid ini merubah gaya hidupnya menjadi lebih ekslusif membuat mereka terlihat 

berbeda dengan golongan sosial yang lain mulai dari bahasa, komsumsi, maupun 

reproduksi (Santun, 2010: 73). 

Pada komunitas-komunitas muslim terdapat empat golongan yang berbeda 

seperti, Syarif ialahketurunan al-Hasan, cucu Muhammad yang lain, Sayid 

keturunan al-Husain, cucu Muhammad yang bergelar Habib yang hanya 

digunakan sebagai keterangan tidak sebagai gelar, dan Habib. Sehingga mereka 

memiliki pengaruh yang kuat pada kegiatan perdagangan. Mereka bersama 

dengan komunitasnya membuat usaha perniagaan maupun perindustrian. Hal ini 

kemudian di terapkan oleh masyarakat Arab yang ada di Palembang. Dinamika 

perdagangan masyarakat Arab yang ada di Palembang ini tidak terlepas dari 

perkembangan kehidupan masyarakat pribumi (Yusuf, 2016: 91).  

Kedatangan orang Arab semakin berkembang dan menduduki posisi 

strategis baik pada masa kerajaan juga masa kesultanan. Sultan-sultan Palembang 

memperkenankan mereka untuk tinggal di daratan dan para tokoh-tokohnya 

menjadi penasehat Sultan, dan juga sebagai elit ekonomi. Kelompok ini bergerak 

di bidang transportasi laut dan bidang perdagangan. Mereka mempunyai peran 

penting dalam pembangunan ekonomi Palembang. Namun tidak merubah tatanan 

struktur dan kebiasaan ekonomi setempat. Kegiatan ekonomi masih berpusat pada 

penguasa negara (Rochmiatun, 2015: 387). 

 

 



Terdapat beberapa tokoh-tokoh dari orang Arab yang ada di Palembang 

dalam membangun usahanya. Mereka mendominasi perdagangan kain, tekstil, 

kapal, dan perusahaan kayu. Perusahaan besar yang dimiliki warga kota yang 

berasal dari golongan Arab seperti perusahaan Said Aboe Bakar bin Ahmad yang 

beroperasi di bidang usaha tanaman tebu dan industri gula di pinggiran kota, firma 

Alimoenar, PT. Ali yang beroperasi di bidang pengergajian kayu, Al-Habib 

Muhammad bin Abdurahman bin Agil Al-Munawar yang melakukan perdagangan 

kain, dan salah satunya Habib Alwi Assegaf yang mempunyai pabrik es balok. 

Habib Alwi Assegaf merupakan putra dari Al-Habib Syekh bin Ahmad. Pada awal 

kedatangannya ke Palembang hanya untuk berdagang namun, dalam perjalanan 

hidupnya Habib Alwi memutuskan untuk menetap di Palembang hingga Habib 

Alwi sukses dalam perdagangan dan mampu membeli sebidang tanah, mendirikan 

pabrik es balok pada tahun 1929. Pada awalnya pabrik ini diberi nama (Naamloze 

Vennootschop ) NV. Juliana, kata NV ini berasal dari bahasa Belanda kemudian 

berganti nama menjadi (Perseroan Terbatas) PT. Alwi Assegaf sesuai dengan 

peraturan pemerintah Palembang pada saat itu. PT. Alwi Assegaf adalah 

perusahaan milik keluarga Alwi Assegaf yang memproduksi air bersih dan es 

balok untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di sekitarnya, maupun nelayan. 

Pembuatan es ini  memanfaatkan aliran air Sungai Musi sebagai bahan utamanya. 

Usaha ini juga didukung oleh pemerintah kolonial Hindia-Belanda (Santun, 2010: 

85). 

Pada saat Belanda berhasil mengalahkan Sultan Mahmud Badaruddin II 

pada tanggal 24 Juni 1821, Palembang tumbuh menjadi kota kolonial. Bangunan-

bangunan seperti kantor, gedung, pabrik, dan pembangunan jalan dibangun oleh 

Belanda. Pada sektor ekonomi muncul perusahaan-perusahaan serta alat 

tranportasi jasa seperti pos, telepon, telegram, mobil, dan kereta api. Pada masa 

pemerintahan Belanda mulai membuat peraturan baru yakni pemerintah 

memberikan izin untuk menanamkan modal asing. Peraturan tersebut 

mengakibatkan semakin meluasnya onderneming, perkebunan milik swasta. 

Pemerintah Belanda juga menyediakan jasa pengangkutan dari uluan karena 

disana banyak tersedia hasil alam, tambang batu bara yang berlokasi di Muara 



Enim, tambang minyak di Plaju sehingga peminat yang menanamkan modal asing 

betah untuk menetap di Palembang. Palembang sebagai kota bandar dagang 

memiliki fungsi sebagai pusat administrasi untuk mengontrol masuk dan 

keluarnya barang, kota pelabuhan, dan bandar transit. Pada masa kolonial, 

Palembang dikenal juga sebagai kota industri, dapat dilihat dari sumber alam dan 

komoditi ekspor non minyak yang dibutuhkan di pasaran Eropa. Palembang 

dibawah pemerintahan Kolonial Belanda mengalami kemajuan yang sangat pesat 

seperti perubahan tatanan kota yang semakin rapi membuat kota ini dihuni oleh 

berbagai etnis asing. Kawasan pemukiman secara kelompok berdasarkan etnis 

masih tetap diberlakukan, orang yang mempunyai dusun-dusun seperti para 

priyayi yang mempunyai marga diwajibkan untuk membantu Sultan jika terjadi 

perang. Bantuan dapat berupa tenaga ataupun harta hal ini di manfaatkan oleh 

orang Arab salah satunya Habib Alwi Assegaf (Dalilan, 2018: 36). 

Pada 14 Februari 1942 Jepang masuk ke Palembang, mendarat di Sungai 

Musi. Tujuan Jepang menguasai Palembang untuk mengeksploitasi minyak, batu 

bara dan hasil bumi untuk kepentingan perang. keadaan ekonomi di Palembang 

mengalami kemerosotan, lintas perdagangan mengalami hambatan, dan Jepang 

juga sering melakukan pelanggaran terhadap hak masyarakat Palembang seperti 

perampokan makanan oleh tentara Jepang yang mengakibatkan rakyat menderita 

kelaparan. Pabrik-pabrik dan perusahaan ditutup sehingga meningkatkan jumlah 

pengangguran, kemiskinan. Komunitas Arab di Palembang pada masa jajahan 

Jepang dianggap sebagai penghalang kebijakan yang diterapkan oleh Jepang, 

sehingga Jepang berniat untuk mengusir orang-orang Arab termasuk 

menghancurkan perusahaan orang Arab termasuk PT. Alwi Assegaf (Pramasto, 

2017: 4). 

Pada 17 Agustus 1945 Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya 

namun, Pada tanggal 25 Agustus 1945 masyarakat Palembang baru merasakan 

kemerdekaan Indonesia karena keterlambatan berita proklamasi ke daerah-daerah. 

Pada 1950 ekonomi Palembang mengalami perkembangan. Palembang sebagai 

salah satu pusat ekonomi  penting bagi Indonesia. Ekspor karet dan minyak bumi 

menjadi pendapatan penting bagi perekonomian sehingga membutuhkan pegawai 



dan karyawan yang menyebabkan pesatnya pertumbuhan migrasi penduduk ke 

Palembang (Santun, 2010: 157-158). Hubungan perdagangan dengan daerah luar 

seperti Singapura masih sangat penting, serta munculnya perusahaan-perusahaan 

asing (Chandra, 2015: 63-64). Pada 1965 PT. Alwi Assegaf mengalami 

perkembangan, untuk tujuan kepentingan sosial masyarakat sekitar. Hingga 1998 

PT. Alwi Assegaf telah banyak memberikan dukungan terhadap pemerintah dan 

masyarakat. Namun di tahun 1998 Indonesia mengalami suatu krisis di bidang 

ekonomi yang menghadapkan Indonesia harus mengatasi krisis tersebut. Krisis 

yang terjadi memberikan pengaruh di wilayah lainnya salah satu yakni Palembang 

yang memberikan dampak terhadap sektor industri dan pabrik. Salah satu pabrik 

yang terdapat di Kota Palembang yaitu PT. Alwi Assegaf, disini peneliti tertarik 

ingin menulis mengenai bagaimana PT tersebut mampu mempertahankan 

usahanya di saat krisis ekonomi melanda Kota Palembang dan dampaknya 

terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat disekitar pabrik PT. Alwi 

Assegaf. Hal ini juga yang membuat penulis ingin melakukan penelitian tentang 

PT. Alwi Assegaf. Dengan adanya pabrik ini sampai sekarang juga menjadi alasan 

lain peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “Peranan PT. Alwi Assegaf 

Terhadap Perkembangan Sosial Ekonomi Masyarakat di Kampung Assegaf 

Kelurahan Tangga Takat Palembang Tahun 1929-1998 (Sumbangan Mata Kuliah 

Sejarah Perekonomian)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, maka yang menjadi permasalahan 

bagi penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peranan PT Alwi Assegaf terhadap perkembangan sosial  

masyarakat di kampung Assegaf kelurahan Tangga Takat Palembang ?  

2. Bagaimana peranan PT Alwi Assegaf terhadap perkembangan ekonomi  

masyarakat di kampung Assegaf kelurahan Tangga Takat Palembang pada 

tahun 1929-1998?  

 

 



 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan PT Alwi Assegaf terhadap 

perkembangan sosial masyarakat di Kampung Assegaf di Kelurahan 

Tangga Takat Palembang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan  PT Alwi Assegaf terhadap kondisi 

ekonomi masyarakat di Kampung Assegaf di Kelurahan Tangga Takat 

Palembang. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari permasalahan tidak melebar agar sesuai dengan apa 

yang akan dibahas, maka penulis memberikan batasan masalah yaitu  

1. Skup Temporal 

Skup temporal merupakan pembatasan waktu yang digunakan 

untuk membatasi pembahasan yang akan yang akan dikaji, maka peneliti 

akan menggunakan skup temporal pada tahun 1929-1998. Pada tahun 

1929. Pada tahun 1929 merupakan awal pembangunan dari pabrik es 

balok PT. Alwi Assegaf hingga 1998 yang merupakan tahun terjadinya 

krisis yang sangat mempengaruhi faktor ekonomi. 

2. Skup Spasial 

Skup spasial yakni skup yang menentukan tempat wilayah yang 

menjadi objek peneliti. Lokasi penelitian ini berada di Kampung Assegaf 

Kelurahan Tangga Takat Palembang. Pada wilayah ini terdapat bangunan 

PT yang telah lama berdiri dan masih beroprasi sampai dengan sekarang.  
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DATA INFORMAN 

 

No 

 

Nama 

 

Alamat 

 

Usia 

 

Pekerjaan 

Tanggal 

dan Tempat 

Wawancara 

1 Syech Alwi Assegaf Jl.D.I. 

Panjaitan, 

Kampung 

Assegaf, 

RT 20, 

Komlek 

Assegaf 

33 Tahun karyawan 

swasta PT. 

Alwi 

Assegaf 

28 Oktober 

2019, di 

rumah 

Bapak Syech 

2 A. Karim Kadir Jl.D.I. 

Panjaitan, 

Kampung 

Assegaf, 

RT 21 

66 Tahun karyawan 

swasta PT. 

Alwi 

Assegaf 

29 Oktober 

2019, di 

rumah 

Bapak 

Karim 

3 Rohiyana Jl.D.I. 

Panjaitan, 

Kampung 

Assegaf, 

RT 21 

49 Tahun Ketua RT 

21, dan 

karyawan 

swasta PT. 

Alwi 

Assegaf 

30 Oktober 

2019, di 

rumah 

Bapak 

Rohiyana 

4 Umar Smith Jl.D.I. 

Panjaitan, 

Kampung 

Assegaf 

61 Tahun karyawan 

swasta PT. 

Alwi 

Assegaf 

30 Oktober 

2019, di PT. 

Alwi 

Assegaf 

5 Mardiana Jl.D.I. 

Panjaitan, 

Kampung 

Assegaf 

20, RT 20 

53 Tahun Ketua RT 

20 

30 

November 

2019, di 

rumah ibu 

Mardiana 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.5  Manfaat Penelitian  

Dari tujuan diatas maka dapat diperoleh suatu manafaat dalam melakukan 

penelitian ini,  manfaat yang dapat diambil, yaitu: 

1. Menambah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya dan juga pembaca 

umumnya. 

2. Memberikan informasi yang lebih luas kepada mahasiswa program studi 

Pendidikan Sejarah, dan terhadap peminat sejarah dan masyarakat pada 

umumnya tentang “Peranan PT Alwi Assegaf Terhadap Perkembangan 

Sosial Ekonomi Masyarakat di Kampung Assegaf Kelurahan Tangga 

Takat Palembang”. 

3. Untuk memenuhi syarat guna menyelesaikan tugas akhir pada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). 


